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ABSTRAK 

Judul                          : Pandangan Habib Ja’far tentang Politik Identitas Berbasis 

Agama Suatu Tinjauan Konstruksi Sosial Berger dan 

Luckmann 

Nama    :   M. Annas Fachruddin 

NIM   :   07040121083 

Dosen Pembimbing  :   Dr. Ahmad Khoirul Fata,M.Fil.I 

 

Politik identitas merupakan fenomena yang tidak terpisahkan dari dinamika 

demokrasi, khususnya di Indonesia yang memiliki keragaman etnis, agama, dan 

budaya. Dalam praktiknya, politik identitas sering dimanfaatkan sebagai alat 

mobilisasi massa dengan menonjolkan kesamaan identitas kelompok, terutama 

agama, guna meraih dukungan politik. Fenomena ini semakin menguat dalam 

kontestasi politik nasional, termasuk pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 

2019 dan 2024, di mana simbol dan narasi keagamaan kerap digunakan dalam 

kampanye politik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis politik identitas 

agama di Indonesia serta bagaimana wacana tersebut direpresentasikan dalam 

konten Literasi Demokrasi yang disampaikan oleh Habib Husein Ja’far al-Hadar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana, 

serta perspektif teori konstruksi sosial realitas dari Peter L. Berger dan Thomas 

Luckmann. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Habib Husein Ja’far tidak 

menolak identitas agama sebagai bagian dari realitas sosial, tetapi mengkritisi 

politisasi identitas agama yang bersifat eksklusif, oportunistik, dan berpotensi 

merusak etika demokrasi. Ia menekankan pentingnya menjadikan agama sebagai 

landasan moral dan etika dalam berpolitik, bukan sebagai instrumen kekuasaan 

yang menyingkirkan kelompok lain. Perspektif ini menawarkan pendekatan 

moderat dan inklusif dalam merespons politik identitas, serta berkontribusi pada 

penguatan literasi demokrasi yang lebih berkeadaban di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Politik Identitas, Agama dan Politik, Thomas Luckmann, Peter L. 

Berger, Habib Husein Ja’far, Konstruksi Sosial. 
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